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PENDAHULUAN

Abstract

The purpose of this study was to determine the difference in effectiveness between the Problem Posing
and Problem Based 1earning models in improving critical thinking skills in social studies learning for
Jifth grade students. This research is a quasi-experimental type of research that uses descriptive
analysis techniques. The research subjects were the fifth grade students of SD Negeri Tingkir Lor 01
with a total of 22 students and 25 students of class V"~ SD Negeri Tingkir Lor 02. The data
collection technique used was giving tests and non-tests to students. The data analysis technique used is
quantitative statistical data analysis technigues. The results showed that there was a significant
difference in effectiveness, and the average value of using the Problem Based 1earning model was 88
which excperienced an increase in Height with an N-Gain value of 79.2% while the average value was
lower than the Problem Posing model, which was 63 with an N value. - Gain 64.9%. The conclusion
of the study is that the Problem Based Learning model is proven fo be more ¢ffective in increasing
critical thinking skills in social studies learning in students compared to using the Problem Posing
model.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan efektivitas antara model
Problem Posing dan Problem Based Learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis pada pembelajaran IPS siswa kelas V. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
eksperimen semu yang menggunakan teknik analisis deskriptif. Subjek penelitian yaitu
siswa kelas V SD Negeri Tingkir Lor 01 dengan jumlah 22 siswa dan 25 siswa kelas V
SD Negeri Tingkir Lor 02. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
pemberian tes dan non test kepada siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah
teknik analisis data statistik kuantatif. Hasil penelitin menunjukkan adanya perbedaan
efektivitas yang signifikan, dan nilai rata-rata penggunaan model Problem Based Learning
yaitu 88 yang mengalami peningkatan Tinggi dengan nilai N-Gain 79,2% sedangkan
nilai rata-rata lebih rendah dati model Problem Posing yaitu 63 dengan nilai N-Gain
64,9%. Simpulan penelitian adalah model Problem Based Learning terbukti lebih efektif
dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPS pada siswa
dibandingkan menggunakan model Problem: Posing.

Kata kunci: problem based learning; problem posing, berpikir kritis

Salah satu kemampuan yang harus dimiliki pada abad 21 adalah kemampuan berpikir kritis. Berpikir

kritis merupakan berpikir secara logis dan sistematis dalam membuat keputusan atau menyelesaikan suatu

permasalahan yang ada (Kaliky & Juhaevah, 2018). Berpikir kritis menjadi salah satu soft skill yang diperlukan

dalam meningkatkan karier dan kepemimpinan dalam sebuah organisasi. Seorang yang berpikir kritis sering

kali memiliki manfaat terthadap kepemimpinannya yang sukses. Facione (2011) mengatakan kemampuan
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berpikir kritis menentukan suatu hal yang mewujudkan inferensi, evaluasi, analisis, serta interprestasi atau
memaparkan dengan pertimbangan kontekstual, kriteria, metodologi, bukti, konsep sehingga menjadi dasar
dalam pembuatan keputusan. Menurut Santrock (2011) pemikiran kritis timbul dari usaha yang lebih, serta
melibatkan banyaknya contoh. Banyak sekali studi yang membahas pentingnya keterampilan berpikir kritis
dalam konteks pendidikan abad ke-21 (Changwong et al, 2018; Geertsen, 2003). Barrington et al. (2000), juga
membahas pendidikan berpikir kritis dalam konteks kemampuan siswa untuk memasuki dunia kerja modern
abad ke-21. Reeve (2016) juga menunjukkan pentingnya abad ke-21 dan keterampilan berpikir kritis yang
dibutuhkan oleh siswa di Thailand untuk pendidikan dan pelatihan teknis dan kejuruan mereka.

Berpikir kritis adalah suatu proses berpikir yang bertujuan untuk membuat keputusan yang
rasional serta diarahkan dalam melakukan sesuatu (Ariani, 2020; Astiwi et al, 2020). Dalam konteks
pendidikan, berpikir kritis memungkinkan siswa untuk mengevaluasi bukti, asumsi, logika dan bahasa
yang mendasari pernyataan orang lain (Afifah et al, 2019; Febrina & Airlanda, 2020). Berpikir kritis
juga memungkinkan seseorang untuk dapat mempelajari persoalan secara sistematis dan dapat
menemukan solusi untuk menyelesatkannya (Al-Fikry et al, 2018; Qurniati et al, 2015; Suci et al,
2019).

Namun banyak sekali ditemukan permasalahan rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa, salah
satunya ditemukan di Sekolah SD Negeri Tingkir Lor 01 dan SD Negeri Tingkir Lor 02. Adanya pandemi
covid menjadikan siswa belajar secara daring sehingga siswa malas bertanya dan mencari tahu informasi atau
pengetahuan yang dibutuhkan. Kondisi ini menyebabkan kemampuan berpikir kritisnya menjadi rendah.
Pengembangan berpikir kritis di sekolah SD Negeri Tingkir Lor 01 belum semuanya siswa bisa berpikir secara
kritis masih ada yang terlalu takut untuk mengemukakan pendapatnya sendiri bahkan masih ada beberapa
siswa yang belum bisa berpendapat sendiri sehingga guru lebih aktif lagi untuk membantu siswa yang masih
belum memiliki keberanian untuk menyampaikan pendapatnya sendiri, kebanyakan siswa hanya bisa
mendengarkan penjelasan guru yang mengajar didalam kelas tanpa mau bertanya terkait hal-hal yang guru
sampaikan dalam pembelajaran. Sebagai penyelengara guru dapat mengarahkan siswa dikelas mengembangkan
untuk membenatu siswa berpikir kritis. Masih banyak pelaksanaan pembelajaran disekolah belum maksimal
karena sisiwa belum berani berpendapat pendidikan yang perlu dikembangkan yaitu keunggulan pendidikan,
dapat diperoleh keberhasilan yang diraih peserta didik selama pembelajaran berlangsung.

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah-masalah diatas adalah, dengan
memilih model pembelajaran yang inovatif. Sesuai dengan kurikulum yang berlaku saat ini,
model pembelajaran yang tepat diantaranya adalah Model Problens Posing dan Model Problens Based Learning.
Kedua model pembelajaran ini dianggap sesuai untuk mengatasi masalah minat belajar siswa. Problem

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan guna menunjang pembelajaran yang inovatif
yaitu Problem based learning. Model pembelajaran yang dapat digunakan guru adalah model Problem  based
learning (PBL). Model ini merangsang siswa untuk dapat menyelesaikan masalah yang diberikan oleh
guru (Kristiana & Radia, 2021; Saidah et al., 2014). Problem based learning adalah pendekatan yang memakai
permasalahan dunia nyata sebagai suatu kontek, sebagai rangsangan kemampuan berpikir kritis serta
kemampuan pemecahan masalah siswa dalammemahami konsep dan prinsip yang esensi dari suatu
mata pelajaran (Al-Fikry et al, 2018; Farisi et al, 2017; Utami, 2019). Konsep dalam PBL,
pembelajaran  akan tercapai jika dalam proses pembelajaran dipusatkan pada tugas-tugasatau
permasalahan sebagai tumpuan dalam pembelajaran, mahasiswa di dorong untuk mencari informasi
yang di butuhkan dalam menyelesaikan masalah dengan mengidentifikasi pokok bahasan (issue) untuk
mengembangkan pemahaman tentang berbagai konsep yang mendasari masalah tadi serta prinsip
pengetahuan lainnya yang relevan (Halidayanti, 2016; Prasetyo, 2018).

Penerapan model Problem Posing juga dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis. Problem Posing merupakan model pembelajaran yang mengharuskan siswa menyusun pertanyaan
sendiri atau memecah suatu soal menjadi pertanyaan-pertanyaan yang lebih sederhana (Arianti et al, 2019;
Rambe et al, 2020; Septian & Rahayu, 2021). Lestari dan Yudhanegara (2015) menyatakan bahwa dalam

menerapkan pendekatan problem posing, siswa diminta untuk mengajukan masalah (problem) berdasarkan
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situasi tertentu. Penerapan Problems Posing diharapkan pembelajaran mampu menjadi efektif dan efesien
dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan model pembelajaran ini diharapkan membantu
siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya.

Dari latar belakang penelitian yang telah dipaparkan, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan efektivitas dari Model Problen Posing dan Problem Based 1.earning dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa sekolah dasar. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif solusi dalam menerapkan
pembelajaran yang dapat memfasilitasi peningkatan kemampuan berpikiri kritis siswa.

METODE PENELITTAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Eksperimen semu (Quansi experimental design).
Tempat pelaksanaan dilakukan di sekolah SD Negeri Tingkir Lor 01 dan SD Negeri Tingkir Lor 02.
Mengetahui penerapan dari perbedaan model Problems Posing dan Problem Based Learning perlu penerapan
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SD dan waktu pelaksaan penelitian yaitu pada 24 Juni 2022.
Teknik penelitian yang diambil adalah soal uraian yang berbentuk test tertulis untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis siswa pada mata pembelajaran IPS. Pembuatan instrument zs? dikembangkan dengan
mengambil indikator kemampuan berpikir kritis siswa oleh Ennis (2015). Terdiri dari Soal test kemampuan
berpikir kritis sebanyak 20 butir soal uraian. Analisis instrument yang digunakan adalah uji validitas. Soal
tersebut akan diberikan pada saar prezest dan posttest.

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah pemberian tes kepada siswa. Pada kelas
cksperimen 1 akan diberikan perlakuan dengan menggunakan model Problem Based Learning dan pada
eksperimen 2 menggunakan model Problem posing, kemudian pada kedua kelas akan diberikan posttest. Dari
hasil nilai posttest digunakan untuk mengetahui efektivitas perbedaan antara kedua model dengan
menggunakan teknik analisis data statistik kuantitatif dengan menggunakan uji T independent sampel T test
untuk menguji hipotesis pada penilitian ini dengan tujuan untuk memperoleh informasi adanya perbedaan
efektivitas antara kedua kelompok yang diberikan treatmen yang berbeda terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa sekolah dasar yang ada di SD Negeri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa.
deskripsi data hasil tes dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Siswa IPS

Tahap pengukuran Rata-rata skor (Mean) Selisih
Kelas eksperimen Kelas kontrol
(Problem Based Learning) (Problem Posing)
Pretest 60,246 54,654 5,592
Posttest 88,781 63,217 25,564

Dari tabel 1, hasil penilaian yang telah dilakukan menunjukkan selisih pretest kelas eksperimen dengan
petlakuan model Problems Based Learning dan kelas kontrol dengan perlakuan model Problens Posing terdapat
perbedaan sebesar 5,592, sedangkan hasil untuk postzest kelas eksperimen dan kontrol sebesar 25,564.

Untuk melihat efektivitas kedua model pembelajaran Problems Posing dan Problem Based 1 earning dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis maka dilakukan analisis data dengan bantuan SPSS, yaitu uji beda
rata-rata (uji t). hasil perhitungan Uji t dapat dilihat pada Tabel 2. Dari tabel 2, diketahui hasil perhitungan uji
Independent sampel t-test menunjukkan thitung > t tabel yaitu 4511 > 988 dan signifikan 0,000 < 0,05 yang
artinya terdapat perbedaan yang signifikan efektivitas antara penggunaan model Problem Based 1.earning dan
Problem Posing terhadap kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran IPS siswa kelas V SD. Keberhasilan
model Problem Based Learning yang efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa karena
dipengaruhi langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang diterapkan dengan mengorientasikan siswa terhadap
masalah dengan demikian masalah yang diberikan dapat diselesaikan atau dipecahkan. Membiasakan siswa
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dalam pembelajaran dengan model Problens Based Learning sehingga meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa dengan efektif.

Tabel 2. Independent Sampel Test

Levene's Test for Equality of 1 ariances t-test for Equality of Means
F Sig. T df Sig. Mean ~ Error D
Equal variances assumed ~ .050 .824 4.511 45 .000 4.35273 .96483
Equal vatiances not assumed 4539 44935  .000 4.35273 .95903

Dengan menerapkan kedua model dalam pembelajaran maka hasil yang signifikan berhasilnya
memiliki tingkat yang hamper sama, namun dalam hal analisis yang telah diteliti berdasarkan hasil dan
kesimpulan-kesimpulan yang ada bahwa penerapan model Problem Based Learning mempunyai keefektifan
yang lebih layak saat digunakan untuk peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPS di
Sekolah Dasar dibandingkan dengan menggunakan mdel Problem

Berdasarkan langkah-langkah model Problem Based Learning menuntut siswa dalam mengumpulkan
segala informasi dan memecahkan masalah secara berkelompok, dengan guru melakukan pendampingan
sckaligus memberikan motivasi, dan fasilitator, model Problem Based Learning memberikan pengalaman
secara langsung kepada siswa, karena siswa dapat bereksperimen, bekerjasama dan memecahkan masalah.
Dengan demikian penggunaan model Problem Based Learning memberikan pengalaman langsung pada siswa
untuk mengasah keterampilan siswa untuk memecahkan masalah, serta membantu siswa sekaligus mengasah
keterampilan siswa untuk memecahkan masalah, serta membantu siswa untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritisnya. Model Problem Based Learning menuntut siswa untuk berkolabarasi dengan siswa lain
dalam memecahkan masalah sehingga dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis (Hosnan, 2014).
Peningkatan hasil belajar dalam kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SD dalam pembelajaran IPS dengan
menggunakan model Problem Based Learning dan model Problem Posing karena dipengaruhi oleh
pengembangan ide pada setiap aspek kemampuan pemecahan masalah. Pemecahan masalah merupakan suatu
usaha menemukan jalan keluar dari kesulitan atau masalah tersebut tidak lagi menjadi masalah (Wahyudi &
Anugraheni, 2017).

Hasil ini memperkuat penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati et 1 (2019) yang melakukan penelitian
dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis dan
hasilnya dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu hasil dari Retno Wardani (2018)
menunjukkan adanya pengaruh model Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis IPA
siswa kelas V SD Negeri Tingkir Lor 01 dan 02. Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Nopia et al. (2016)
hasil yang diperoleh dari penelitian yaitu pembelajaran model Problem Based Learning dan konvensional
sama-sama meningkatkan keterampilan berpikir kritis tetapi pembelajaran model Problem Based Learning
lebih baik secara signifikan. Secara umum respon diberikan siswa terhadap pembelajaran model Problem
Based Learning, artinya model Problem Based Learning yang dilandasi dengan pemberian masalah kepada
siswa untuk dipecahkan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian yang dilakukan oleh
Fitria (2020) menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan penggunakaan model pembelajaran Problem
Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPS kelas V SD.

Keefektivan Problem Based Learning yang lebih tinggi dari Problem Solving ini sejalan
dengan penelitian  eksperimen yang dilakukan oleh Afifah et al. (2019) yang menunjukkan bahwa
penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
jika dibandingkan dengan model Problem Solving. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Herzon et
al. (2018) menunjukkan penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dalam bidang geografi. Penelitian yang relevan selanjutnya dikemukakan oleh Setyorini et
al. (2019) model Problems Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada sub
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pokok bahasan gerak lurus berubah beraturan. Demikian juga hasil penelitian oleh Adiwiguna et al.
(2019) menyatakan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang mengikuti
pembelajaran  dengan pembelajaran saintifik  berbasis Problem Based Learning (PBL) berorientasi
STEM dengan siswa yang mengikuti pembelajaran saintifik.  Selanjutnya Penelitian oleh Rosita &
Bahriah (2016) menunjukkan bahwa model Problems Based 1earning lebih efektif dibandingkan dengan
metode ceramah maupun tanya jawab. Penelitian Asuan et al. (2019) menyatakan bahwa model Problesmn Based
Learning lebih efektif secara signifikan dari model Make A Match.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian adalah kedua model tersebut efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa meskipun kedua model memiliki sintak yang berbeda. Penerapan yang terdapat pada penjelasan ini
bisa membantu meningkatkan kemampuan berfikir kreatif sehingga bisa mendorong siswa mencapai
kepercayaan dirinya. Namun model pembelajaran Problem Based Learning lebih efektif dibandingkan model
pembelajaran Problem Posing untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPS siswa
kelas 5 Sekolah Dasar. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis deskriptif pretest pada kelas eksperimen memiliki
nilai rerata kecil akan tetapi setelah diberikan treatmen nilai memiliki peningkatan begitu juga dengan
deskriptif pretest kelas kontrol nilai rerata nilai yang diperoleh masih terbilang kecil akan tetapi setelah
diberikan treatmen terdapat peningkatan nilai.
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